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k o n s e r v a s i

r u a n g

p e n y u

“ Ruang merupakan sesuatu yang dapat terlihat dan teraba karena memiliki karakter dan unsur yang berbeda “ 
( Cornelis Van de Ven 1995 )

“ Pemeliharaan dan perlindungan sesuatu secara teratur untuk mencegah kerusakan dan kemusnahan dengan jalan mengawetkan; pengawetan; pelestarian “
( Kamus Besar Bahasa Indonesia )

“ Kura-kura yang hidup di laut, apabila ingin bertelur, naik ke darat dan menyimpan telurnya dalam pasir, kulitnya yang keras biasanya dibuat sisir, tusuk sanggul, dan sebagainya “
( Kamus Besar Bahasa Indonesia )

r K  P lu a n g  O N S E R V A S I E N Y U  e k a n g
D i  P a n t a i  S a m a s ,  K a b u p a t e n  B a n t u l ,  D I Y

Ruang yang memiliki kontribusi terhadap kelestarian penyu dengan 
memperhatikan kesejahteraan penyu dan pengelola berdasarkan pola aktivitas dan karakternya
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Penyu hewan dilindungi dan salah satu berkembang biak 
di Pantai Samas
Penyu lekang berkembang biak di Pantai Samas
Titik pendaratan penyu di Pantai Samas
Alasan penyu bertelur di Pantai Samas
Konservasi penyu lekang di Pantai Samas 
Perlunya Konservasi
Kegiatan dari komunitas Reispirasi dalam konservasi penyu 
lekang di Pantai Samas.

Area konservasi sekarang 
tidak memenuhi standar
Kesejahteraan penyu 
dan pengelola tidak
terlihat dalam area
konservasi
Kurang fasilitas, dalam 
menjalankan program 
konservasi dan pendukung
Ruang disfungsi dan
tidak ramah

 analisis
 programming

 i  dde esain

Penambahan 
fasilitas
Modifikasi  
sistem 
bangunan

Aplikasi sistem bangunan
bambu respon lokasi
tepi pantai dan kese
hatan penyu
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KONSERVASI
EDUKASI

PENYU 
LEKANG

de
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Definisi konser
vasi edukasi 
penyu.

Ciri fisik
Siklus Hidup
Kembangbiak
Habitat peneluran
Tahapan bertelur
Sebaran penyu

pe
ny

u

Faktor-faktor pe
nentu penetasan
penyu

Jenis inkubasi
telur penyu

Standar dan
jenis kolam 
tukik

Bambu seba
gai konstruk
si

Standar ruang
inkubasi telur
penyu
Standar ruang
kolam penyu

Sea Turtle Con
servation Royal
Thai Navy
Loggerhead 
Marinelife
Centre

 t  linjauan okasi
Lokasi Site
Batas Wilayah
Kondisi Iklim

Karakter Site
Kondisi Eksisting
Peraturan Daerah
Potensi Site

Si
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h

Aspek-Aspek Pemilihan Site
Besaran Dua Site Potensial
Penilaian Site

Gerakas
Zakynthos
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Kondisi 
Site
Potongan
Kawasan

Respon 
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gian 
ruang
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abrasi pada 
site
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menuju lokasi
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Reduksi
kebisingan
dan fungsi
ruang
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Pemanfaatan 
air hujan 
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pada area 
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Rangkaian
kegiatan 
pengguna
area konser
vasi

Pengelompo
kan ruang
dan penggu
nanya

Identifikasi
hubungan 
antar ruang
mengguna
kan bubble
diagram

Intensitas 
aktivitas pada
fungsi terten
tu dan wak
tu operasional

Jumlah besa
ran ruang yang
dibutuhkan
sesuai dengan
standar

zo
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si
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Peletakan ba
ngunan dan 
ruang berda
sarkan ana
isis

Ide landscape,
inkubasi telur,
kolam penyu,
fasilitas tamba
han dan area 
pengelola

Ide konsep struktur,
serta material yang
digunakan dan apli
kasinya terhadap
bangunan, dan bentuk
massa bangunan

m2
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Kemiringan rata-rata pantai sebesar 3.78
dikategorikan kedalam pantai landai.  
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AS 7jenis penyu 

di dunia

6 jenis berada
di indonesia

1 jenis berkembang
biak di pantai samas

P l / o renyu ekang  liver’s idley

f r e k u e n s i  p e n d a r ata n  p e n y u  

Zonasi Pantai Pendaratan Penyu di Sepanjang Pantai Bantul//Jurnal Riset Daerah 2017

T I T I K  P E N D A R A T A N  P E N Y U
D I  P A N T A I  S A M A S

Lokasi pendaratan penyu cenderung stabil.terdapat 
21 titik pendaratan yang tersebar dari ujung barat 
hingga timur Pantai Samas. Namun biasanya lebih 
terpusat 4 area di atas dengan jumlah :  

2012-2017 
jumlah telur 
per tahun 

600

2019 
jumlah telur 
satu tahun 

750

butir

butir

peningkatan

Data komunitas Resipirasi(2019) M
en

ga
pa

 d
i s

am
as

 ?

etag se iV

Butir sedimen Pantai Samas  termasuk 
kategori pasir berukuran sedang hingga 
kasar dan cocok sebagai media telur penyu.

Kadar air pada tanah kedalaman 50cm 
sebesar 3.37% cocok sebagai media 
telur penyu. 
Suhu substrat pada tanah kedalaman 50cm 
sebesar 29.5 C cocok sebagai media 
telur penyu. 

Terdapat banyak tanaman pandan 
laut yang berfungsi sebagai 
perlindungan terhadap predator 
alami pada telur penyu

Vegetasi juga dapat memini
malisir cahaya yang datang
dari arah pemukiman.
Sehingga area ini lebih sering
dipilih oleh penyu untuk 
meletakkan telurnya.

Jurnal Ilmu Kelautan. Juni 2003. Vol. 8 (2) : 69 - 75

Zonasi Pantai Pendaratan Penyu di Sepanjang Pantai Bantul//Jurnal Riset Daerah 2017
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Mengapa dikonservasi ?
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Deny Widyanto

“ Penyu lekang adalah hewan yang 
  terancam punah, dan pesona 
  utama Pantai Samas, penjagaan 
  populasi melalui konservasi,habitat
  dan sosialisasi penting, sehingga
  ada simbiosis mutualisme antara
  manusia dengan alam. “
  
“ Perlunya edukasi kepada warga
  lokal dan masyarakat luar bahwa
  penyu merupakan harta Indonesia
  yang kini sudah diambang 
  kepunahan. Sehingga tidak ada 
  penyalahgunaan penyu lagi, dan
  populasi dapat terjaga. “

pe
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pe
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er
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ta

h

1. UU RI No. 5 Tahun 1990 
Tentang Konservasi Sumber Daya 

Alam dan Ekosistemnya.
2. Peraturan Pemerintah RI No. 7 Tahun 1999
Tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa.
3. Peraturan Pemerintah RI No. 8 Tahun 1999

Tentang Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar.
4. Peraturan Pemerintah RI No. 13 Tahun 1994

Tentang Perburuan Satwa Baru.
5. UU RI No. 31 Tahun 2004

Tentang Perikanan.
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f Semua jenis penyu,
 dikategorikan 

dalam 
 fauna appendix 1,

dan  untuk  dilarang
diperdagangkan, 

diburu,atau 
melakukan tindakan 

apapun yang
mengancam 

populasi penyu.
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di
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am

as

Penyu diburu untuk diper
dagangkan, secara offline,
maupun online di seluruh
dunia. Biasanya diambil
bagian tubuh tertentu untuk 
dijadikan perhiasan atau 
hiasan

Penyu diburu digunakan
sebagai bahan masakan.
mulai dari daging hingga
telur penyu sering diburu 
untuk dikonsumsi oleh 
manusia.

Penyu diburu digunakan
sebagai bahan masakan.
mulai dari daging hingga
telur penyu sering diburu 
untuk dikonsumsi oleh 
manusia.

Pantai yang dipenuhi sam
pah, dan juga lautan yang
menjadi tempat akhir pem
buangan limbah manusia,
secara langsung dan konti
nu merusak habitat penyu.

perlunya konservasi

dampak

Ekosistem alam terganggu, 
ketidak seimbangan rantai 
makanan,  pada peberakibat
nurunan populasi ikan dan 
terjadinya  bagioverpopulasi

.ubur-ubur

ko
ns

er
va

si

reispirasi 
Komuni tas yang 
a k t i f  b e r g e r a k 
dalam konservasi 
penyu lekang di 
Pantai samas.

secara aktif mela
kukan kontrol,
monitoring, dan
edukasi.

Mendarat 

Bertelur

Penyu
menetas

Kembali 
ke laut

Dipindah 
ke area 

konservasi

Mendarat 

Bertelur

Penyu
didata

Penyu
menetas

Kolam 
tukik

Penyu 
dilepas

Perkembang
Biakan

Pelestarian

Pandan laut 
sebagai tempat

peneluran

Mangrove 
penahan abrasi
pantai Samas

Bersih pantai
dan workshop

recycle

Memberikan
edukasi pada
masyarakat

f e n o m e n a
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Tetas
Telur

Kolam
Tukik

Area tetas telur sekarang 
berjumlah10 buah inkubator 
semi alami. dengan jumlah
telur per inkubator sekitar
100 butir telur. an

ca
m

an

Area kolam difungsikan se
bagai wadah tukik yang ba
ru menetas, ditujukan untuk
pelatihan otot dan penyesu
aian terhadap air. Satu ko
lam tukik berisi   100ekor 

Iklim dan
Siklus Alam

Kondisi cuaca ekstrim akhir
ini, memperkecil angka
tetasan penyu. Selain itu an
caman akan abrasi yang
dapat memasuki kawa
san konservasi mengakibat
kan kegagalan menetas. Predator

Area konservasi sering me
ngalami kehilangan telur tu
kik, disebabkan 2 predator 
utama, yaitu hewan (tikus,
biawak, anjing, katak, ku
cing, burung).

aktivitas

aktivitas

an
ca

m
an

Predator

Seperti hal nya telur penyu
tukik yang baru menetas juga
diburu atau diambil oleh pre
dator yaitu manusia dan he
wan pemangsa.+-

Kurang
Cahaya 
Matahari

Sinar UVA UVB dari matahari
dibutuhkan untuk pertumbuhan 
tulang dan pencernaan ma
kanan, Pada area konservasi, 
kolam tukik tidak terpapar 
matahari.bereakibat kecacatan 
atau kematian. K

et
id

ak
se

ja
ht

er
aa

n 
Pe

ny
u

fak tor pe rm asa laha n

KeamananManusia

Keamanan

fak tor pe rm asa laha n

Kesehatan

Tukik sering sakit
a tau  men ingga l
karena kurang UVB
UVA.

KA
RE

NAPenutup atau atap
kolam tidakmenggu
nakan material tem
bus cahaya.

Tukik sering hilang
atau meninggal di
dalam kolam, kare
na predator

Kondisi kolam tukik

KA
RE

NATambok dan pengaman
kolam mudah untuk di
bobol, memiliki banyak
celah dan tidak kokoh.

Telur penyu sering 
hilang dari inkubator 
semialami. Dikare
nakan predator.

KA
RE

NA

Area inkubasi hanya di
tutup seadanya,meng
gunakan kawat ram yang
ditindih kayu atau batu.Respon Alam

Kondisi area tetas telur

Telur penyu saat 
cuaca ekstrim biasa 
ditemukan rusak 
dan gagal menetas

KA
RE

NA

Keseluruhan dari 
area tetas telur dan 
konservasi, tidak 
m e m p e r h a t i k a n 
faktor-faktor alam 
seperti antisipasi 
akan cuaca ekstrim 
atau abrasi. Telur

Abrasi

Hujan

Perubahan
Kelembaban

hanyutga
ga

l
m

en
et

as

aktivitas

Penjagaan habitat penyu

Melalui

Bersih Pantai
dan
workshop
recycle

Tanam 
pandan dan
magrove di
tepi pantai

forum 
diskusi 
dengan
masyarakat

Kegiatan ini meru
pakan upaya, da
ri penjagaan pesi
sir pantai dari 
s a m p a h  y a n g 
terdampar di pan
tai. Kegiatan ini 
membutuhkan ba
nyak alat, namun
a l a t  t e r s e b u t 
hanya disimpan 
di kolam tukik 
yang tak terpakai

Pandan laut, ber
fungsi sebagai sa
rana penyu ber
telur, dan mangro
ve berfungsi seba
gai penahan abra
si. Kegiatan ini 
m e m b u t u h k a n 
alat tanam dan pu
puk. Sekarang ha
nya disimpan di 
kolam tukik yang 
t a k  t e r p a k a i .

Diskusi dilakukan,
sebagai evaluasi
dan pemberian in
formasi kepada
masyarakat pen
tingnya penyu ba
gi kehidupan. Ke
giatan ini dilaku
kan dihalaman,
area konservasi
terbuka dan ha
nya beralaskan 
banner bekas

FASILITAS 
KONSERVASI 

TIDAK 
STANDAR

DISFUNGSI
RUANG

RUANG
TIDAK 

RAMAH

Fasilitas 
pendukung

kurang

©UKDW
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Area 
Konservasi

Sekarang

disfungsi 
ruang

ruang 
tidak ramah

Kolam tukik Gudang

Bibit mangrove
dan pandan laut
Alat penanaman
dan alat lainnya

Pupuk tanaman

Tempat
Istirahat

Tempat istirahat
atau menginap
pengelola area

konservasi.

Rawan Abrasi Kematian Tukik

Pembatas kolam
mudah untuk di
bobol predator.

Kolam tidak layak
karena tidak ada 
cahaya matahari 
masuk

Kawasan konser
vasi sekarang
masuk radius
abrasi  Pantai
Samas. karena
hanya berjarak
sekitar 40m dari
bibir pantai.

Kematian Telur

Area inkubasi be
rupa base sumur 
dan ditutup kawat
ram tidak aman 
da r i  ancaman 
p reda to r. . . . . . . .

Pengelola

Tidak bisa antisi
pasi saat musim
hujan, merubah 
kelembaban, dan
telur membusuk.

Tidak ada fasilitas
bagi pengelola me
ngenahi kebutuhan
pribadi dan kebutu
han konservasi

Kantor
pengelola

Area 
pengawas

Area 
diskusi

Penyimpanan
alat-alat 

lapangan

Galeri Penyu

PENDEKATAN
SOLUSI

FASILITAS
TAMBAHAN

Sistem
Bangunan

Penyim
panan

makanan 
penyu

Area
rehabilitasi

penyu

Penyimpanan
bibit mangrove,

pandan laut 
 dan pupuk

Rawan Abrasi

Jarak bangunan
diatur sekitar 
150m dari pa
sang tertinggi

Cemara Udang
digunakan da
lam peranca
ngan sebagai 
natural barrier.

Memasukkan un
sur cahaya mata
hari pada kolam
tukik.

Material tembus
cahaya, sehing
ga area tetas 
mendapat sinar
dan terlindung
dari hujan

sirkulasi baik di
perlukan dalam 
kolam tukik dan 
penetasan,meng
hindarkan dari ja
mur dan pembu
sukan

Kematian Tukik dan Telur

Pandan laut, di
tanam pada se
kitar area tetas
telur dan kolam
tukik berfungsi 
sebagai natural
barrier predator

edukasi Keamanan Administrasi

konservasi

arsitektur
bambu

RESPON

Anti 
korosi

Material utama menggunakan bambu,
menghindarkan bangunan dari korosi 

akibat angin garam yang ada 
di pantai Samas

Material 
Ramah Lingkungan

Material
Lokal

Memanfaatkan material lokal, yaitu bambu
 karena sangat mudah dijumpai

di Indonesia, bahkan di Yogyakarta. 

Material
Sustainable

Bambu memiliki kecepatan pertumbuhan 
yang sangat tinggi dan dapat tumbuh

dengan mudah di berbagai kondisi.

Aplilkasi material bambu, menghindarkan
penyu dari kontaminasi zat-zat dari material

lain (akibat kontak dengan kondisi panas, 
dan angin membawa garam). Karena ma

terial bambu tidak bersifat polutif dan aman
bagi lingkungan dan penyu

©UKDW
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fakta
penyu lekang

Hewan yang dilindungi
WWF, Pemerintah Indonesia, CITES

Hewan terancam punah
Diperdagangkan untuk diburu,
Dikonsumsi,
Habitat Rusak

oK munitas R
eispirasi

tujuan

pengelola menjaga
populasi

dan
kelestarian

penyu

melalui kegiatan

konservasi

edukasi

diperlukan

M
A

SA
LA

H disfungsi
ruang

ruang tidak
ramah

PENDEKATAN SOLUSI
m E N G H A D I R K A N
Area konservasi penyu, yang ramah penyu 
dan pengelola, serta pengunjung berdasar
kan kebutuhannya

m E N a m b a h
Fasilitas dengan fungsi ruang terfokus se
hingga tidak ada disfungsi ruang,mencipta
kan rasa nyaman bagi pengguna area kon
servasi penyu

TUJUAN
“ Menjadi area konservasi penyu lekang yang iconic, ramah, dan 
dapat mewadahi serta memfasilitasi kegiatan komunitas Reispirasi untuk
menjaga kelestarian penyu “

 “  m era nca ng  a r ea  ,  d engan p end ekatan  “kons erva si  pen yu Ar si t ek t ur bambu

m
et

od
e 

pe
n

gu
m

pu
la

n
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at
a data primer

Observasi
Metode pengumpulan data secara langsung, yaitu melalui pengamatan
untuk mengetahui kondisi tapak, eksisting, sekitar lokasi, kebiasaan 
masyarakat, pola aktivitas, kegiatan, yang terdapat pada lokasi
Wawancara
Melakukan wawancara pada warga Samas, ketua komunitas reispirasi,
dan anggota komunitas, serta pengunjung kawasan konservasi penyu
Dokumentasi
Mengabadikan foto di sekitar lokasi, dan di area konservasi, serta
kegiatan di dalamnya

data primer

Observasi
Metode pengumpulan data secara langsung, yaitu melalui pengamatan
untuk mengetahui kondisi tapak, eksisting, sekitar lokasi, kebiasaan 
masyarakat, pola aktivitas, kegiatan, yang terdapat pada lokasi
Wawancara
Melakukan wawancara pada warga Samas, ketua komunitas reispirasi,
dan anggota komunitas, serta pengunjung kawasan konservasi penyu
Dokumentasi
Mengabadikan foto di sekitar lokasi, dan di area konservasi, serta
kegiatan di dalamnya

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bantul tahun 2010 - 2030
UU RI No.5 Tahun 1990
Peraturan Pemerintah RI No.7 Tahun 1999
Peraturan Pemerintah RI No.8 Tahun 1999
Peraturan Pemerintah RI No.13 Tahun 1994
UU RI No.31 Tahun 2004
PERGUB DIY No. 33 Tahun 2017 Pasal 47
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S TUD I
L IT ERA T U R

S TUD I
PR ES EDE N

PARAMETER
Faktor- faktor dan 
standar mencip
takan ruang kon
servasi dan edu
kasi yang ramah

A N A L I S I S
Analisa faktor-fak
tor dalam, luar, 
dan sekitar site,
yang mempengaru
hi perancangan

ide
desain

m E N g a p l i k a s i k a n
Menggunakan bambu sebagai material uta
ma, antisipasi dari angin garam laut, mate
rial mudah dijumpai di Yogyakarta, elastis,
fleksibel, dan kuat, tidak polutif dan berba
haya

©UKDW
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1

Mempertahankan beberapa vegetasi pada site dan sekitarnya se
bagai barrier alami. Pada sisi Utara dan Timur difungsikan seba
gai reduksi kebisingan dan cahaya buatan dari aktivitas masya
rakat. Pada sisi Selatan difungsikan untuk mengurangi kecepatan
angin serta kandungannya yang dapat berpengaruh bagi bangu
nan serta sebagai reduksi kebisingan 

U

1 1

U

2Mempertahankan
Vegetasi

fungsi ruang berdasar
kondisi termal

Area dengan suhu tertinggi pada area site, akan difungsikan seba
gai area konservasi ( penetasan telur, kolam tukik yang memerlu
kan panas matahari)
Area dengan suhu sedang eksibel, bisa dimanfaatkan untuk area
rehabilitasi, ataupun service 

Area paling teduh, dapat dimanfaatkan untuk kegiatan yang ber
hubungan dengan manusia, seperti edukasi, administrasi, komersil

12 kolam penyu
dan area inkubasi

Area ini dijadikan kolam penyu, karena mendapatkan panas ma
tahari yang cukup dan tidak berlebihan, karena terdapat pohon 
peneduh pada sisi selatan site

Area ini dijadikan lokasi inkubasi telur, karena suhu di area ini pa
ling panas dan cocok untuk tempat inkubasi telur penyu

U

14 kEBUTUHAN
kONSERVASI

Area ini dipergunakan sebagai area kebutuhan konservasi, seperti
gudang, area ltrasi air kolam penyu, serta ruang persiapan pakan
untuk penyu. Diletakkan dekat dengan area kegiatan konservasi
untuk efektitas dan esienitas gerak

15 area
rehabilitasi

U U

16 area
PENGAWASAN

U

Area ini dipergunakan sebagai rehabilitasi penyu berisi ruang ope
rasi, ruang obat, dan ruang arsip.  
Area ini dipergunakan sebagai kolam penyu untuk isolasi dan re
habilitasi, kolam dipisah dengan kolam tengah untuk menghindari
penularan penyakit 
Area rehabilitasi diletakkan dekat dengan area untuk kebutuhan
konservasi sehingga lebih esien 

Area ini dipergunakan sebagai area istirahat dan pengamatan
area konservasi, serta sebagai gerbang dari sisi Selatan, sebagai
jalan keluar pelaku kegiatan konservasi menuju ke pantai dalam 
rangka pelepasan tukik 
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18 HALL 
UTAMA

U

19 SANGGAR
SENI

17 aREA LOBI
SOUVENIR, DAN GALERI

U

U

Area dimanfaatkan sebagai galeri, menghadap ke Timur Laut,
sehingga matahari yang masuk ke area galeri tidak terlalu silau
namun tetap memadahi
Area dimanfaatkan sebagai lobi, berfungsi sebagai pintu utama 
akses ke area konservasi
Area dimanfaatkan sebagai area komersil yaitu toko souvenir
diletakkan didepan karena merupakan area yang selalu dilewati
jika ingin mengakses area konservasi

Area dimanfaatkan sebagai hall utama, didalamnya terdapat 
area luas dan lapang dan berfungsi untuk tempat istirahat toilet, 
dapur, area diskusi, workshop, serta pertunjukan seni warga samas 
untuk hiburan kegiatan edukasi. Diletakkan berhubungan dengan
lobi, karena difungsikan sebagai tiitk kumpul orang yang melaku
kan kegiatan pada area konservasi

Area ini dimanfaatkan sebagai sanggar seni bagi warga Samas,
pada area ini terdapat ruangan latihan, toilet, gudang, serta ruang
kostum. Diletakkan dekat dengan hall, memudahkan penampil 
untuk berganti kostum, sehingga lebih esien.

Area ini dimanfaatkan untuk kantor, tempat menginap, serta
area pemantauan area konservasi dan arah pantai. Diletakkan
lebih tinggi dengan area lain, sehingga mudah dalam pemantauan

U UMASUK

KELUAR

Sirkulasi Pengunjung Sirkulasi Pengelola

Zonasi Bangunan
MASUK

KELUAR

Menuju 

Pantai
Menuju 

Pantai

Naik lantai 2

Area Publik
Area Semi Publik
Area Privat

U

Sirkulasi dibuat satu arah dan spiral, bertujuan
sebagai efektitas gerak dan pengamatan Akses spiral dan satu arah, mempermudah penge

lola dalam melakukan pengamatan di dalam site
maupun sekitar site

Orientasi Bangunan
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CEMARA
UDANG

PANDAN
LAUT

Diletakkan 
mengitari 

area inkubasi
sebagai pe

nangkal pre
dator secara

alami

BIBIT
PANDAN LAUT

Berfungsi sebagai 
tempat penyimpa
nan bibit untuk ke
giatan konservasi, 

dan sebagai pemba
tas antara sirkulasi
pengunjung dan 

pengelola

U
K
U
R
A
N

Kolam
Penyu

Area 
Inkubasi

Si
st

em
 L

an
ds

ca
pe

1m 1,2m

50cm

Batu alam digunakan pada sirkulasi da
lam area konservasi. Sehingga citra ba
ngunan yang merujuk ke alam dapat 
tercerminkan 

IDE LANDSCAPE
AREA KONSERVASI

Pembatas cor semen tanpa nishing
ketinggian 20cm

Media tanam pasir pantai

Gutter pembuangan air kolam

Ide Landscape
area sirkulasi

Mempertahankan vegetasi berupa
cemara udang pada beberapa titik
site berfungsi :
Reduksi panas, kebisingan, angin, 
serta cahaya buatan
Perkuatan struktur tanah dalam
site
Pembatas area site

Daerah sirkulasi akan
dimanfaatkan secara 
maksimal untuk kegi
atan konservasi

Membuat gutter sebagai pemisah antara area pengelola dan 
pengunjung, serta penyimpanan bibit pandan laut untuk kegi
atan konservasi (efektitas ruang)

Ditanam pipa, yang berhubungan dengan
penampung air hujan, dialirkan sejalur de
ngan area penanaman bibit pandan laut

U

IDE area
inkubasi telur

Menggunakan jaring besi ni
shing cat, mencegah predator
masuk ke area inkubasi telur

Buis beton sebagai pembatas
sehingga penyu menetas tidak
hilang dan tercampur dengan
tetasan lainnya

Jalan setapak batu alam, supa
ya pasir tidak longsor pada 
inkubasi

Media tetas menggunakan
pasir pantai

80cm80cm

Sinar Matahari

Angin 

Menggunakan material mem
bran transparan, sehingga pa
nas matahari dapat masuk 
dan terhindar dari air hujan

Tritisan mengindarkan air hu
jan masuk, dan perlindungan
struktur dari kontak langsung

dengan air

Dinding berupa jaring, dapat
menghindarkan predator masuk

dan bisa mendapatkan sirku
lasi yang baik

1m
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IDE KOLAM EDUKASI
& REHABILITASI

2 
m

2 m

K
O

LA
M

 A
R

EA
 R

EH
A

B
IL

IT
A

SI

Menggunakan concrete 
tank (cor beton) kuat 
dan tahan lama

Finishing batu alam
menambah kesan 
alami

Kaca sebagai pembatas
permukaan licin tidak
membuat luka penyu
dan memudahkan
pengamatan

Bukaan lebar pada bagian atas bangunan, baik untuk sirkulasi
udara, dan mengeluarkan hawa panas 

Skylight pada atap bangunan
berguna memasukkan panas
dan sinar untuk pencahayaan
alami

Sinar matahari masuk sebagai pencahayaan
dalam area rehabilitasi 

Atap landai untuk me
ngurangi beban angin

Angin

K
O

LA
M

 E
D

U
K

A
SI

1,5 m

1,5 m

Bentuk kolam akan disesuaikan dengan alur 
sirkulasi tujuan efektitas edukasi. Dan diberi
sekat untuk membedakan penyu per clutchnya 

Sinar

M
atahari

Visual 

Manusia

kulair sS i  Udara

Skylight pada satu sisi atap berfungsi
memasukkan cahaya dan panas ma
tahari, namun tidak berlebihan, se
hingga tidak overheat

Kolam tinggi sekitar 1m, sehingga
pengamatan visual manusia bisa
melihat dengan leluasa

Atap landai mengurangi be
ban angin, ada tritisan supa

ya air hujan tidak masuk 
dan tercampur

nigB neb  aan

Sirkulasi udara baik
terdapat bukaan ti

dak solid

1 m

Membrane transparan pada sky
light, memasukkan cahaya dan
panas matahari yang dibutuh
kan dalam ruangan

galeri, toko
kantor, SANGGAR SENI

Bangunan agak 
tinggi, difungsikan
mengurangi panas

Bangunan meng
hadap utara, supaya

cahaya matahari masuk

G
A

LE
R

I &
 S

A
N

G
G

A
R

 S
EN

I, 
TO

K
O Cahaya masuk melalui sky

light jenis monitor, memung
kinkan pencahayaan general

Udara masuk melalui ventilasi  samping
dan keluar melalui skylight monitor, se
hingga tidak pengap udara

Skylight memasukkan cahaya pada 
kedua sisi atap, mencari titik temu
pertemuan cahaya untuk menimbulkan
kesan dramatis

Ruangan membutuhkan
kebisingan kecil, direduksi
oleh pohon cemara udang

K
A

N
TO

R
 P

EN
G

EL
O

LA

Bangunan dihadapkan ke Timur Laut, respon untuk penerimaan caha
ya yang baik, namun tidak berlebihan yang menimbulkan panas dan
silau
Atap landai, untuk mengurangi beban angin

Cahaya masuk melalui sky
light jenis monitor, memung
kinkan pencahayaan merata

Menggunakan sistem ventilasi silang se
hingga hawa panas naik ke atas, sirku
lasi udara bagus

AREA KONSERVASIAREA KOMUNAL

Bangunan dihadapkan ke area konservasi, sehingga keamanan, dan 
pengamatan baik
Diletakkan pada lantai 2 selain untuk keamanan area konservasi, juga
menjaga privasi ruang dari pengunjung yang datang ke area konservasi

Struktur kolam
cor beton, lebih

kuat dan tahan
lama

Saluran air
laut bersih
untuk kolam

Pipa pembuangan air
kolam kotor

©UKDW
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Aplikasi artsitektur bambu, dipergunakan da
lam perancangan area konservasi ini. Karena
memiliki beberapa keunggulan seperti :
    Mudah didapatkan di Yogyakarta
    Memiliki sifat mekanis yang baik
    Tidak bersifat polutif
    Kuat dengan segala jenis gaya dengan per
    lakuan tertentu
    Elastis, mudah dipotong, dan dibentuk se
    suai kebutuhan
    

ST
R

U
K

TU
R

 B
U

SU
R

 3
 S

EN
D

I

M
A

TE
R

IA
L 

Y
A

N
G

 D
IG

U
N

A
K

A
N BAMBU PETUNG

Digunakan sebagai struktur
utama (Kolom, Balok, Bubu
ngan, bracing) karena meru
pakan bambu kuat dengan 
diameter 20cm dan kaku 

BAMBU APUS/TALI
Digunakan sebagai struktur
rangka atap (Gording, rafter)
karena diameter 12-15cm,lebih 
ringan, namun kuat dan elastis

BAMBU LIDI
Merupakan bambu apus yang
dibelah kecil dan disatukan, un
tuk mendapatkan elastisitas 
yang lebih baik tanpa mengu
rangi kekuatan. Dapat diguna
kan sebagai gording

BAMBU SPLIT
Merupakan bambu apus yang
dibelah, dan digunakan seba
gai lantai

BAMBU PLANK
Merupakan bambu belah yang
dilaminasi. Difungsikan sebagai
pengikat struktur atau struktur
tangga

BAMBU BONE
Merupakan bambu belah yang
dimanfaatkan sebagai pemba
tas, dan ornamen 

PLUPUH BAMBU 
Plupuh bambu dimanfaatkan
sebagai atap bangunan dan
plafon, karena ringan, tidak 
mengandung zat berba haya
jika terkena air hujan

BATU KALI 
Digunakan sebagai dudukan
kolom utama, sehingga lebih
kuat dan bambu tidak bersen
tuhan langsung dengan dasar
bangunan

WIREMESH 
Digunakan sebagai struktur 
lantai, dan mengunci tiap ko
lom sehingga lebih kuat dan 
tidak ada pergeseran

BESI TULANGAN
Digunakan sebagai pengait
antara kolom bambu, batu 
kali dan pondasi bangunan

PONDASI BATU KALI
Digunakan sebagai tumpuan
utama beban bangunan

ARCH STRUCTURE

Beban
Penyaluran beban
Struktur

Memaksimalkan kuat tarik
bambu dengan mengguna
kan struktur busur. Diaplika
sikan menggunakan bambu
petung sebagai struktur uta
ma

Menggunakan sistem dua 
atap, berfungsi pemaksima
lan sirkulasi dan hawa pa
nas ruang supaya tidak te
rasa panas dan pengap ser
ta pengurangan beban 
angin

Sirkulasi udara

DOUBLE ROOF 

PONDASI

1

3

2

4
5

6

7

1 Kolom bambu petung

2 Semen

3 Batu kali

4 Lantai,Wiremesh, pasir urug

5 Angkur besi

6 Tanah urug

7 Pondasi batu kali

STRUKTUR
ATAP

5

4 3

2

1

1

6

2

3 4

5

1 Kolom bambu petung

2 Gording bambu tali/lidi

3 Roof support bambu petung

4 Rafter bambu tali

5 Atap plupuh bambu

6 Ridge bambu petung

SITUASI DALAM RUANG MOON DOOR TANGGA DAN ORNAMEN

Pembatas Solid Bangunan
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Rehabilitasi AKSES PANTAI SANGGAR HALL Lantai 1

KANTOR
Lantai 2PENGINAPAN

R.PENGAWASAN

Kantor dan penginapan terletak di 
lantai 2 untuk menjaga privasi
Area pengawas diletakkan di lantai
2  dengan view 360  untuk memper
mudah pengawasan
Akses ke Pantai
untuk lepas tukik

Menggunakan skylight monitor untuk 
pencahayaan dan sirkulasi udara

Aplikasi moon door
pada ruang yang
membutuhkan
privasi

TOKO Lantai 1LOBIGALERI

Skylight digunakan untuk
pencahayaan alami

Double Roof, Sirkilasi udara
baik, serta pencahayaan merata

Lobi ditengah 2 fasad yang 
berpunggungan, menimbulkan
kesan mengarahkan pada satu
titik yaitu pintu masuk lobi

Diberi beberapa anak 
tangga menyesuaikan
kontur pada lokasi

5

13
2

67

8

9

11

10

12

Masuk dan Keluar

Ak
se

s 
Ku

su
s

Pe
ng

el
ol

a

Akses Pantai

4

Jalan Setapak

1 LOBI
2 TOKO SOUVENIR
3 GALERI PENYU
4 VEGETASI CEMARA UDANG
5 HALL, KAMAR MANDI, TOILET 

6 SANGGAR SENI
7 KANTOR, PENGINAPAN, 

RUANG PENGAWASAN
8 AREA REHABILITASI
9 KOLAM TUKIK

10 TITIK KUMPUL DAN ISTIRAHAT
11 AREA INKUBASI
12 PEMBATAS SOLID BAMBU

13

13 RUANG SERVICE, PERSIAPAN
PAKAN, FILTRASI AIR KOLAM,
PENAMPUNG AIR HUJAN

B

A

Terdapat 2 masa bangunan yaitu area penerimaan dan area pengelola.
Hanya memiliki 1 akses keluar dan masuk area konservasi (keamanan)
Tidak disediakan lahan parkir (menghilangkan polusi udara,kebisingan, 
dan cahaya buatan)
Menggunakan skylight sebagai sumber dari pencahayaan alami
Menggunakan sistem doubleroof sebagai sirkulasi udara, dan penahan 
panas
Bentuk atap bangunan busur, memaksimalkan kekuatan tarik bambu

A

B
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